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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini peranan pendidikan dianggap sangat rgentintuk
menghasilkan sumber daya manusia yang beriman dgaglva. Adanya
kemajuan dalam pendidikan menimbulkan dorongan kuntelakukan
inovasi pendidikan agar tercapai tujuan seperti gpag diharapkan.
Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalegayten dengan anak-
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rolianike arah
kedewasadn

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama aotarsgy tua
(keluarga), sekolah, maupun masyarakat. Dengan ksemperlu adanya
kerjasama dan pengertian bahwa perhatian dari pdrakg tua dalam
keluarga sangat dibutuhkan anak-anaknya dalam oiedakaktifitas belajar.
Hal ini disebabkan karena keluarga merupakan fakitmma pendorong atau
motivasi utama dalam menentukan dan membentukikeplabadian masing-
masing anak. Orang tua merupakan motivator pertaizan kegiatan belajar
anaknya. Namun demikian kerjasama yang terpadu kitiga macam
lingkungan pendidikan tersebut dapat membentuk amekjadi anggota
masyarakat yang baik untuk bangsa, negara, danaagam

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan salahwssdah untuk
mewujudkan tujuan tersebut melalui kegiatan penj@a. Sekarang ini
berbagai pendekatan maupun metode mengajar baigakatan agar tujuan
dari proses pembelajaran dapat tercapai. Sampai isagendidikan di
Indonesia masih didominasi oleh kelas yang berfgada guru sebagai pusat
pengetahuan, sehingga ceramah akan menjadi piliheama dalam

menentukan strategi belajar. Secara singkat bedd@iah suatu proses usaha

' Ngalim Purwantolimu Pendidikan Teoritis dan Prakfié Bandung : Remaja Rosdakarya,
2007 ) Him. 11.



yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh sup&rubahan tingkah
laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamam dateraksi dengan
lingkungars.

Adapun firman Allah tentang pendidikan dan ilmu getahuan yaitu Q,S Al-
Lugman ayat 13-14, sebagai berikut :

Al @ & Al &Y G0 G A by Gl J6 35
G Alaiy opy e Uag Ad) Ales il Gyl Wlass
(70) el 21y 3l & (o el

Artinya :
Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anakmfaaktu ia memberi
pelajaran kepadanya : “Hai anakku, janganlah kamempersekutukan allah
sesungguhnya mempersekutukan allah adalah benarderzaliman yang
besar”. (QS. Al-Lukman. 13)
Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat ble@igada dua orang ibu
bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadi&smah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua taHBersyukurlah
kepada-Ku dan dan kepada dua orang ibu bapakmua&epada-Ku lah
kembalimu(QS. Al-Lukman. 14).

Menurut pengamatan penulis selama ini pembelajacadah akhlak
MI Miftakhul ‘Ulum Mojoagumg Kec. Plantungan Kab.ekdal menjumpai
adanya beberapa permasalahan diantaranya adalahgkya guru dalam
menggunakan pendekatan dan metode yang tepat gatsisgva kurang aktif
dan bergairah dalam mengikuti pembelajaran di keddsngga hasil belajar
yang diharapkan belum maksimal. Masih banyak siswag nilainya
dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM#ang sudah ditentukan
yaitu 7,5.

Agidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang beaiuj untuk

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta gatig diwujudkan

? Abu Ahmadi,Psikologi Belajar ( Jakarta : Rineka Cipta, 2004 ) HIm. 128.



dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dpamupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengaaerta didik tentang
agidah dan akhlak Islam. Penekanan pembelajaradaAgAkhlak bukan
sekedar pada penguasaan ilmunya tetapi bagaimamambahkan kesadaran
peserta didik memiliki kekokohan agidah dan kelahurakhlak yang
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu digunalatupendekatan
yang memberdayakan siswa. Salah satunya adalahlum@lendekatan
Kontekstual atau model pembelajara@ontextual Teaching and Learning
(CTL). PendekatarContextual Teaching and Learningerupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara mgeg diajarkan dengan
situasi dunia siswa dan mendorong siswa membuaturigan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannylamdakehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masydraRangan pendekatan
pembelajaran CTL ini diharapkan proses belajar gagm akan lebih
konkret, aktual, menyenangkan dan lebih bermakma siawa. Penerapan
pendekatan CTL dapat memberikan pengalaman belajeatif yang
bermakna pada siswa dalam mencapai ketuntasambédamampuan siswa
menjadi berkembang sehingga akan berpengaruh tgrhg@eéningkatan
prestasi belajar dalam bidang akademis dan sgitésaiswa.

Maka peneliti bermaksud mencari tahu dengan mk&akypenelitian
tindakan kelas dengan judtiPenerapan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Hasil BelaAgidah Akhlak
Materi Akhlak Terpuji dan Akhlak Tercela Pada sidtedas Il MI Miftakhul
‘Ulum Mojoagung Kecamatan Plantungan Kabupaten Kaendahun
Pelajaran 2010/ 2011.

% Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konteks(ulakarta :
Bumi Aksara, 2007 ) Him. 41.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penybiatslaerumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelaj@a@mtextual Teaching and
Learningdalam pembelajaran Agidah Akhlak Materi Akhlak gigr dan
Akhlak Tercela pada siswa kelas Il MI Miftakhul llwun Mojoagung
Kec. Plantungan Kab. Kendal Tahun Pelajaran 2010/20

2. Apakah penerapan model pembelajar@ontextual Teaching and
Learning dapat meningkatkan keaktifan dan minat belajaid#y
Akhlak Materi Akhlak Terpuji dan Akhlak Tercefaada siswa kelas Il
MI Miftakhul ‘Ulum Mojoagung Kec. Plantungan Kab.ekdal Tahun
Pelajaran 2010/20117?

. Tujuan Pendlitian
Dari pokok permasalahan tersebut maka tujuan dp&melitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model peratsigontextual
Teaching and Learningdlalam pembelajaran Agidah Akhlak Materi
Akhlak Terpuji dan Akhlak Tercela pada siswa kdlasMl Miftakhul
‘Ulum Mojoagung Kec. Plantungan Kab. Kendal Tahuelafran
2010/2011.

2. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelaf2oatextual
Teaching and Learningapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
Aqgidah Akhlak Materi Akhlak Terpuji dan Akhlak Texla pada siswa
kelas I1ll MI Miftakhul ‘Ulum Mojoagung Kec. Plantgan Kab. Kendal
Tahun Pelajaran 2010/2011.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis darefstian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Menambah pengetahuan teoritis tentang pentingnyeergpan model
pembelajararContextual Teaching and Learnirgagi dunia pendidikan
dalam meningkatkan hasil yang lebih baik.

Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebaggukan dalam
meningkatkan kualitas sekolah melalui profesionadiguru.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan meningkatkefektifitas dan
efisiensi dalam pembelajaran sekolah pada khususig@m dunia

pendidikan pada umumnya.

E. Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mengfitnadé@ulnya

kesalahpahaman terhadap apa yang terkandung datasttian ini maka

perlu kiranya diperjelas dan adanya pembatasarepsng berikut :

1.

Penerapan
Penerapan merupakan proses pelaksanaan atau usalia
mencapai tujuan.Maksudnya yaitu usaha atau carmq gidakukan untuk
bisa meningkatkan perhatian dan motivasi siswa ndataengikuti
pembelajaran Agidah Akhlak di kelas“lI
Model pembelajara@ontextual Teaching and Learning
PendekatanContextual Teaching and Learningdalah model
pembelajaran yang mengaitkan antara materi penalpataj dengan
situasi dunia nyata yang berkembang atau terjatingkungan peserta
didik sehingga peserta didik mampu menghubungkan rdenerapkan
kompetensi hasil belajar dengan kehidupan seharistereka.

* Tayar Yusuf, Pendidikan Akhlak( Jakarta : Bumi Aksara, 2002 ) Him. 81.
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3. Meningkatkan
Yaitu menaikkan (taraf, derajat, dan sebagainga)am hal ini
menaikkan perhatian, motivasi, dan prestasi Siswa
4. Hasil Belajar
Suatu pengertian yang terdiri dari serangkaiankaiia yaitu hasil
dan belajar. Hasil yaitu suatu proses yang dicdgdari yang telah
dikerjakan atau telah dilakukan). Hasil belajarlakgberlatih) supaya
mendapatkan kepandaian atau pada pokoknya didapatk&ecakapan-
kecakapan dan perubahan-perubahan yang terjadikargaha Hasil
belajar meliputi hasil belajar afektif ( perasaakqggnitif ( kecerdasan )
Dan psikomotorik ( gerak ), tetapi dalam pembetajaAqgidah Akhlak
disini hanya untuk melihat hasil belajar aspek kiign
5. Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Aqgidah Akhlak merupakan salah satu mata pelaj@emdidikan
Agama Islam (PAI) yang mempelajari tentang rukuanmngang dikaitkan
dengan pengenalan dan penghayatan terhadap AsmaraHserta
penciptaan suasana dan pembiasaan dalam mengama&iak terpuji
dan adab islami melalui pemberian contoh- contohlgk® dan cara
mengamalkannya dalam kehidupan sehari®hari
6. Siswa
Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekalabkar),
pelajar.
7. MI Miftakhul ‘Ulum Mojoagung Plantungan Kab. Kendal
MI Miftakhul ‘ulum Mojoagung Plantungan Kab. Kernda
merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang elenggarakan

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ( JakBueni Aksara, 2005) Him. 204.
" Zaenal ArifinEvaluasi Instruksional( Bandung : Remaja Karya, 1988) HIm. 4.
8 Departemen Agam&endidikan Agidah AkhlaK Jakarta : Bumi Aksara, 2008) Him. 21.
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pendidikan pada jenjang pendidikan dasar yang mpkan pendekatan
CTL.

Berdasarkan definisi operasional tersebut di ateka yang
dimaksud dengan judul suatu Penelitian Tindakaragang mengkaiji
dan mempelajari tentang penerapan pendekadarextual Teaching and
Learning dalam meningkatkan hasil belajar Agidah Akhlaktena
akhlak terpuji dan akhlak tercela siswa di Ml Mifal ‘Ulum

Mojoagung Plantungan Kab. Kendal.



